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Abstract. This research describes the flexibility and simplicity of the Linux operating system architecture. These
are the main factors behind its popularity in various technological applications. This study uses a literature
approach to explore kernel modularity, extensive file system support, and kernel modularity in meeting the needs
of users in various computing environments, ranging from the Internet of Things (lIoT) to large-scale servers.
Research shows that the modular structure of Linux makes it easy to customize the operating system without
compromising stability. In addition, the open source nature of Linux supports learning and innovation among the
global community. Despite the challenges of development complexity, the open source community remains
committed to providing documentation and tools to support the user experience. With flexibility and simplicity at
the core of its design, Linux continues to adapt to the rapid advancement of information technology.
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Abstrak. Penelitian ini menjelaskan tentang fleksibilitas dan kesederhanaan arsitektur sistem operasi Linux.
Inilah faktor utama di balik popularitasnya dalam berbagai aplikasi teknologi. Studi ini menggunakan pendekatan
literatur untuk mengeksplorasi modularitas kernel, dukungan sistem file yang luas, dan modularitas kernel dalam
memenuhi kebutuhan pengguna di berbagai lingkungan komputasi, mulai dari Internet of Things (1oT) hingga
server skala besar. Penelitian menunjukkan bahwa struktur modular Linux memudahkan penyesuaian sistem
operasi tanpa mengurangi stabilitas. Selain itu, sifat open source Linux mendukung pembelajaran dan inovasi di
kalangan komunitas global. Terlepas dari tantangan kompleksitas pengembangan, komunitas open source tetap
berkomitmen untuk menyediakan dokumentasi dan alat untuk mendukung pengalaman pengguna. Dengan
fleksibilitas dan kesederhanaan sebagai inti desainnya, Linux terus beradaptasi dengan kemajuan pesat teknologi
informasi.

Kata kunci: Linux, Sistem Operasi, Modularitas Kernel, Fleksibilitas, Open Source

1. LATAR BELAKANG

Sistem Operasi adalah suatu perangkat lunak system yang mempunyai tugas mengelola
sumber dari perangkat lunak dan perangkat keras agar dapat bekerja dengan baik serta
memudahkan proses interaksi antara komputer dengan user. Adani M.R (2021, March 19).

Sistem Operasi open source adalah sistem operasi yang kode programnya dapat dilihat,
didownload, dan dimodifikasi tanpa membayar royalti ke pengembangnya. Athallah, O. G.
(2022, January 3).

Sistem operasi merupakan penghubung antara pengguna komputer (Brainware) dengan
perangkat keras (Hardware) yang bertujuan agar pengguna lebih nyaman dalam menggunakan
komputer dan lebih efisien dalam menggunakan sumber daya sistem komputer. Yunianto, I.,
& Adhiyarta, K. (2020).

Sistem operasi Linux telah menjadi salah satu sistem operasi yang paling banyak
digunakan di berbagai bidang, mulai dari perangkat server, pengembangan perangkat lunak,

hingga perangkat Internet of Things (1oT). Fleksibilitas dan kesederhanaan arsitektur Linux
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membuatnya mampu beradaptasi dengan berbagai kebutuhan pengguna, baik perorangan,
organisasi, maupun industri teknologi besar.

Dalam perkembangan teknologi informasi, Linux telah menjadi salah satu sistem
operasi yang paling populer karena sifatnya yang open-source, fleksibel, dan sederhana. Sejak
pertama kali dikembangkan, Linux menawarkan sistem yang mudah dimodifikasi oleh
pengguna sesuai dengan kebutuhan, terutama bagi para pengembang dan komunitas open

source yang aktif.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan meninjau berbagai sumber
sekunder yang relevan untuk memahami fleksibilitas dan kesederhanaan arsitektur sistem
operasi Linux. Metode ini melibatkan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi Sumber
Mengumpulkan data dari 20 jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi online yang berkaitan
dengan arsitektur Linux, termasuk CandraLab Studio, Universitas Medan Area, dan
berbagai jurnal akademis lainnya.
2. Kriteria Pemilihan
Sumber-sumber dipilih berdasarkan relevansinya dengan tema penelitian, yaitu konsep
arsitektur Linux, fleksibilitas sistem, dan implementasi di berbagai lingkungan komputasi.
3. Analisis Isi
Setiap sumber dianalisis untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari arsitektur Linux,
seperti peran kernel, pustaka, shell, dan komponen GUI (X Windows dan Desktop
Environment). Proses ini juga mencakup perbandingan Linux dengan sistem operasi lain
untuk menyoroti keunggulan uniknya.
4. Sistematika Penulisan
Hasil analisis disusun secara sistematis mulai dari pendahuluan/ latar belakang,
pembahasan, dan kesimpulan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
fleksibilitas dan kesederhanaan arsitektur Linux.
Metode ini bertujuan untuk memahami struktur arsitektur Linux dan aplikasinya dalam
berbagai konteks, memperkaya perspektif dengan membandingkan pandangan berbagai

penulis, dan memberikan landasan teori yang kuat untuk diskusi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengguna

Aplikasi Utilitas

Shell

Kernel Linuwx

Hardware

Gambar 1. Arsitektur Linux

Modularitas Kernel Linux

Desain modular dari Kernel Linux memungkinkan pengguna untuk memuat atau
membongkar komponen seperti driver perangkat keras dan sistem file tanpa harus memulai
ulang sistem. Hal ini memberikan fleksibilitas yang signifikan bagi pengguna untuk
menyesuaikan sistem operasi sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka.
Fleksibilitas Konfigurasi Kernel

Linux memberikan pengguna kemampuan untuk mengonfigurasi dan mengompilasi
ulang kernel dengan mudah, memilih fitur-fitur yang diinginkan. Fitur ini menjadikan Linux
sangat cocok untuk berbagai jenis perangkat keras, mulai dari sistem tertanam hingga server
besar.
Dukungan Luas Terhadap Sistem File

Dukungan Linux terhadap beragam sistem file memungkinkan pengguna untuk
memilih sistem file yang paling sesuai dengan kebutuhan penyimpanan dan performa, baik
dalam lingkungan desktop maupun server.
Manajemen Memori Adaptif

Linux dilengkapi dengan sistem manajemen memori yang efisien, mencakup
penggunaan memori virtual, cache, serta teknik-teknik lainnya yang memastikan kinerja

optimal pada perangkat keras dengan sumber daya terbatas maupun yang berkapasitas tinggi.
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Pembahasan
Keunggulan Desain Modular

Salah satu alasan utama mengapa Linux begitu banyak diadopsi adalah modularitasnya.
Desain modular ini tidak hanya memudahkan proses penyesuaian, tetapi juga memungkinkan
pengembang untuk menambahkan fitur baru tanpa mengganggu stabilitas sistem yang ada.
Lebih dari itu, pendekatan ini memfasilitasi pengenalan perangkat keras baru dengan cepat dan
efisien.
Fleksibilitas dalam Berbagai Lingkungan Komputasi

Fleksibilitas yang ditawarkan oleh Linux menjadikannya sebagai pilihan unggulan
untuk beragam aplikasi, mulai dari Internet of Things (1oT) hingga komputasi awan dan server
data. Dengan kemampuannya untuk disesuaikan, Linux dapat memenuhi kebutuhan spesifik,
baik itu sistem tertanam dengan kernel ringan maupun server perusahaan yang dilengkapi
dengan kernel yang kaya fitur.
Akses dan Kemudahan Pengunaan bagi Pengembang

Sebagai sistem operasi open-source, Linux memberikan kesempatan kepada
pengembang untuk tidak hanya memanfaatkan, tetapi juga belajar dan memodifikasi kode
sumbernya. Hal ini turut mendukung proses pembelajaran dan inovasi dalam komunitas
teknologi informasi.
Peran Komunitas Open Source

Komunitas open source memiliki peranan krusial dalam menjaga fleksibilitas dan
kesederhanaan Linux. Melalui kolaborasi global, komunitas ini menghasilkan beragam
distribusi Linux yang dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik pengguna, seperti Ubuntu
yang ramah bagi pengguna umum dan CentOS yang ditujukan untuk keperluan server.
Tantangan dalam Kompleksitas

Seiring dengan peningkatan fungsionalitas, Linux juga menghadapi tantangan dalam
menjaga kesederhanaan. Kompleksitas yang semakin meningkat dapat berdampak pada kinerja
dan membuat pemula merasa kesulitan untuk memahami sistem operasi ini. Meski demikian,
upaya dari komunitas terus dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk

penyediaan dokumentasi yang lebih baik dan alat bantu konfigurasi yang lebih intuitif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kesederhanaan arsitektur Linux
merupakan dua aspek utama yang berkontribusi terhadap popularitas dan kesuksesan sistem

operasi ini. Fleksibilitas Linux, yang diwujudkan melalui modularitas kernel, dukungan luas
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untuk berbagai sistem file, dan konfigurasi kernel, memungkinkan Linux untuk diadaptasi
di berbagai lingkungan komputasi, mulai dari perangkat 10T hingga server berskala besar.
Selain itu, kesederhanaan arsitektur Linux memberikan akses yang mudah bagi para
pengembang untuk memahami, memodifikasi, dan mengembangkan sistem operasi ini.

Komunitas open source memainkan peran penting dalam menjaga fleksibilitas dan
kesederhanaan Linux. Kolaborasi global menghasilkan inovasi berkelanjutan yang
menjawab tantangan kompleksitas yang muncul seiring perkembangan teknologi. Dengan
demikian, Linux tetap relevan dan kompetitif dalam ekosistem teknologi informasi yang
terus berkembang.

Namun, peningkatan kompleksitas karena penambahan fitur dan kemampuan baru
merupakan tantangan yang harus dihadapi. Meskipun fleksibilitas tetap menjadi kekuatan
utama, pengguna baru sering kali menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menggunakan Linux secara optimal. Oleh karena itu, dukungan komunitas, dokumentasi,

dan alat konfigurasi yang diperbarui sangat penting.
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